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Pembelajaran IPS (Studi Kritis terhadap Masalah Sosial di Indonesia)” ini 

beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak 
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dengan etika yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan tersebut, 

saya siap menanggung segala risiko/sanksi apabila dikemudian hari ditemukan 

adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain terhadap 

keaslian karya saya. 
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SITI NURBAYANI K (0808055) “Faktor Determinan Praktik “Human 

Trafficking” dan Implementasinya terhadap Materi Pembelajaran IPS (Studi 

Kritis terhadap Masalah Sosial di Indonesia)” 

 

ABSTRAK 

 

Masalah human trafficking dewasa ini terus berkembang dengan modus 

yang semakin bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui dan 

mengenal permasalahan sosial tentang human trafficking, yaitu tentang faktor 

penyebab, pola perekrutan, sikap self awareness korban, peran keluarga, sikap 

social awareness masyarakat, serta konstribusi terhadap IPS.Pendekatan 

penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan metode studi kasus, dimana 

peneliti melakukan observasi, studi pustaka, dokumen, dan wawancara mendalam 

kepada para korban human traffickingdi Jawa Barat dan Kalimantan Barat.Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa:(1) Faktor terjadinya human traffickingterjadi 

karena faktor primer seperti kemiskinan dan minimnya pendidikan; dan faktor 

sekunder seperti gaya hidup dan motivasi untuk mengabdi pada orang tua. Hal 

tersebut merupakan bauran interaksi budaya lokal, nasional dan global yang 

mempengaruhi gaya hidup korban sehingga melakukan cara mudah (instan) dalam 

mengharapkan kekayaan  (ekonomi). Kombinasi tersebut kemudian didukung 

oleh legitimasi kekuasaan yang dimanfaatkan oleh trafficker dengan 

mengatasnamakan perekrutan tenaga kerja, sehingga trafficker mendapat simbol 

“pahlawan” bagi mereka yang mencari pekerjaan. (2) Pola rekruitmen yang 

digunakan trafficker seperti:(a) penipuan dengan atau tanpa kekerasan. (b) pola 

pengasuhan karena saluran yang digunakan mulai dari orang tua, keluarga, 

tetangga atau teman dekat serta agen diperkuat dengan media sosial, (c) pola 

penculikan. (d) pola melalui media sosial (facebook). (3) Self awareness 

(kesadaran diri) korban humantrafficking ditemukan pada ekspresi diri yang 

mengandung masalah kerentanan secara psikologis yang mempengaruhi indentitas 

diri yang kabur dan cenderung bersikap fatalis. (4) Peran preventif  keluarga 

sangat penting yaitu proteksi terhadap korban dalam pergaulannya yang terkait 

dengan upaya mencari pekerjaan. (5) Social awareness masyarakat sekitar pada 

umumnya bersifat reaktif terhadap masalah korban humantrafficking. Reaktif 

dalam arti kesadaran baru muncul setelah kejadian tersebut. (6) Masalah human 

trafficking bagi IPS merupakan masalah yang dapat dimasukkan sebagai materi 

perkuliahan dalam IPS, dan kajian yang diharapkan dapat meningkatkan kepekaan 

sosial calon guru IPS. Sementara itu, metode pembelajaran yang dapat digunakan 

yaitu metode bervariasi yang menekankan inquiri sosial dalam menggali 

permasalahan-permasalahan yang ada di masyarakat.    

 

Kata kunci : human trafficking, self awarenes, social awareness,keluarga, IPS 

 

 

 

 

 



 

 

SITI NURBAYANI K (0808055)  “Determinant factors of practice " Human 

Trafficking "and the implementation of the Social Studies Material Learning 

(study critical of social problems in Indonesia)" 

 

ABSTRACT 

 

Problem of human trafficking is growing with an increasingly varied modes. This 

research aims to find out and get to know the social problem of human trafficking, 

which is about cause factor, recruitment patterns, the attitude of self awareness of 

the victim, the role of the family, the attitude of social awareness of the 

community, as well as a contribution towards Social Studies. The research 

approach used the qualitative case study method, in which researcher conduct 

observation, studies, libraries, documents, and in-depth interviews to the victims 

of human trafficking in West Java and West Kalimantan. The results of this 

research show that: (1) Factors of human trafficking occurs because the primary 

factors such as poverty and lack of education; and secondary factors such as 

lifestyle and motivation to serve in the elderly. It is this mix of cultural interaction 

of local, national and global influence the lifestyle of the victim so do the easy 

way (instant) in expected wealth (economics). The combination is then supported 

by the legitimacy of power that is utilized by the trafficker with recruiting on 

behalf of labor, so the trafficker gets the symbol "hero" for those looking for a job. 

(2) the recruitment pattern is used as a trafficker: (a) fraud with or without 

violence. (b) the patterns of caregiving because channels are used ranging from 

parents, families, neighbor or close friend and agent reinforced with social media, 

(c) a pattern of kidnappings. (d) patterns through social media (facebook). (3) Self 

awareness (self-awareness) victims of human trafficking are found on self 

expression containing a problem psychologically affecting vulnerability such as 

yourself who blurred and tend to be fatalist. (4) the preventive role of families is 

very important, namely protection of the victim in his intercourse related to efforts 

to find a job. (5) Social awareness about society in general are reactive to the 

problems of victims of human trafficking. Reactive in the sense of a new 

consciousness arose after the incident. (6) the issue of human trafficking for the 

Social Studies is a problem that can be included as a material of lectures in social 

science, and the study is expected to increase prospective teachers of social 

sensitivity of Social Studies. In the meantime, learning methods which can be 

used namely methods vary that emphasizes social enquiries in digging problems 

that there are in society. 

 

Keywords: human trafficking, self awarenes, social awareness, family, Social 

Studies. 
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SITI NURBAYANI K,  “Faktor Determinan Dalam Praktik “Human Trafficking” dan 

Implementasinya terhadap Bahan Ajar IPS (Studi Kritis terhadap Masalah Sosial di 

Indonesia)” 

 

ABSTRAK 

 

Masalah human trafficking dewasa ini terus berkembang dengan modus yang semakin 

bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui dan mengenal permasalahan sosial 

tentang human trafficking, yaitu tentang faktor penyebab, pola perekrutan, sikap self awareness 

korban, peran keluarga, sikap social awareness masyarakat, serta konstribusi terhadap bahan ajar 

IPS. Di berbagai data awal ( data dari IOM (International Organization for Migration) Indonesia, 

serta dari P2TP2A (Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak) mencatat 

bahwa di Indonesia dua daerah yang paling tinggi terjadinya kasus ini adalah di Provinsi Jawa 

Barat dan Kalimantan Barat. Berdasarkan data tersebut maka kedua daerah ini menjadi tempat 

penelitian. Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan metode studi kasus, 

dimana peneliti melakukan observasi, studi pustaka, dokumen, dan wawancara mendalam kepada 

para korban human trafficking di Jawa Barat dan Kalimantan Barat. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa:(1) Faktor terjadinya human trafficking terjadi karena faktor primer seperti 

kemiskinan dan minimnya pendidikan; dan faktor sekunder seperti gaya hidup dan motivasi untuk 

mengabdi pada orang tua. Hal tersebut merupakan bauran interaksi budaya lokal, nasional dan 

global yang mempengaruhi gaya hidup korban sehingga melakukan cara mudah (instan) dalam 

mengharapkan kekayaan  (ekonomi). Kombinasi tersebut kemudian didukung oleh legitimasi 

kekuasaan yang dimanfaatkan oleh trafficker dengan mengatasnamakan perekrutan tenaga kerja, 

sehingga trafficker mendapat simbol “pahlawan” bagi mereka yang mencari pekerjaan. (2) Pola 

rekruitmen yang digunakan trafficker seperti:(a) penipuan dengan atau tanpa kekerasan. (b) pola 

pengasuhan karena saluran yang digunakan mulai dari orang tua, keluarga, tetangga atau teman 

dekat serta agen diperkuat dengan media sosial, (c) pola penculikan. (d) pola melalui media sosial 

(facebook). (3) Self awareness (kesadaran diri) korban human trafficking ditemukan pada ekspresi 

diri yang mengandung masalah kerentanan secara psikologis yang mempengaruhi indentitas diri 

yang kabur dan cenderung bersikap fatalis, dan ini sesuai dengan kajian subalten dari Gayatri 

Spivack bahwa korban sebagai subaltern merupakan individu yang menjadi subjek hegemoni 

kelas-kelas yang berkuasa. Sulitnya orang tertindas berbicara karena bagaikan relasi antara “Tuan-

hamba”. (4) Peran preventif  keluarga sangat penting yaitu proteksi terhadap korban dalam 

pergaulannya yang terkait dengan upaya mencari pekerjaan karena kebutuhan dasar keluarga tidak 

terpenuhi, dan ini mengakibatkan korban banyak yang putus sekolah. (5) Social awareness 

masyarakat sekitar pada umumnya bersifat reaktif terhadap masalah korban human trafficking. 

Reaktif dalam arti kesadaran baru muncul setelah kejadian tersebut. (6) Masalah human trafficking 

bagi IPS merupakan masalah yang dapat dimasukkan sebagai materi perkuliahan dalam IPS, dan 

kajian yang diharapkan dapat meningkatkan kepekaan sosial calon guru IPS. Sementara itu, 



metode pembelajaran yang dapat digunakan yaitu metode bervariasi yang menekankan pada social 

inquiry dan reflektif inquiry dalam menggali permasalahan-permasalahan yang ada di masyarakat. 
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